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1.1Latar Belakang
Singal, A & Lipner, S.R (2023) mengemukakan bahwa para

prajurit militer adalah poQ ik vang terpapar kondisi hidup yang

ROk S.) 2 Mk, dan suhu ekstrem, yang

diteman di daers dan lembab

unsur yang sangat mellmpah; Pada bayi baru lahir, sekitar 75% massa
tubuhnya adalah air. Selama tahun pertama kehidupan, angka ini turun
dengan cepat menjadi 60% dan tetap stabil sepanjang masa kanak-
kanak dan remaja. Perubahan hormonal kemudian menyebabkan
perubahan komposisi tubuh, termasuk penurunan relatif kadar air,
terutama pada wanita muda, sekitar 50 hingga 60%.

Kulit, sebagai organ terbesar dalam tubuh kita, berfungsi sebagai

kanvas yang mencerminkan interaksi kompleks faktor internal dan



kondisi kesehatan. Dikenal sebagai cerminan kesejahteraan secara
keseluruhan, kulit memberikan petunjuk halus dan tanda-tanda jelas
mengenai dinamika internal tubuh. Perubahan pada penampilan atau
kondisi kulit sering kali memberikan informasi penting tentang berbagai
masalah mendasar yang terjadi di dalam tubuh (Sahawneh, 2024).
Kulit manusia, di antara fungsi-fungsi lainnya, melindungi tubuh

dari dehidrasi, dengan lapisan terluar dari epidermis, yang unik untuk
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2 an pemeliharaan
tingkat hidrasi/eptima ’_)?‘ MF dan penghalang
permeabilitas yang UP i.HATAMA ] “P«G antar seluler Jika kadar air
menurun, proses enzimatik ini akan terganggu, menyebabkan adhesi
dan akumulasi korneosit pada permukaan kulit, yang kemudian
membuat kulit menjadi kering, kasar, dan menimbulkan keluhan seperti
gatal, ketidaknyamanan, dan meningkatnya kerentanan terhadap
infeksi (Amalia, et al., 2022).

Hidrasi kulit dan sifat-sifat kulit yang berubah dengan hidrasi yang
terganggu dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan, nutrisi, dan usia.

Faktor-faktor lingkungan seperti paparan UVB, suhu rendah, dan
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kelembaban rendah sangat memengaruhi hidrasi kulit. Paparan UVB
berlebihan menyebabkan penurunan hidrasi dan peningkatan TEWL
karena degradasi penghalang kulit. Perubahan musiman juga
mempengaruhi hidrasi kulit, dengan penurunan kadar lipid di stratum
korneum pada musim dingin, membuat kulit lebih rentan terhadap

kekeringan dan gangguan penghalang. Lingkungan yang panas

meningkatkan produksi keringat, memengaruhi hidrasi dan TEWL.

flisi kuesioner

ber diet atau

kelompok

elembapan kulit
dilékukan .. 4. L eIo ¢ _“I\%@»“ ment-Jn-jukkan-bahwa
kulit pada kelompok™ke drasi dan elastisitas kulit yang
lebih baik. Temuan serupa dilaporkan oleh Mac Mary dan rekan-rekan
mereka dalam studi yang melibatkan 84 subjek dengan kulit kering
sedang. Mereka diberikan tambahan asupan cairan sebesar 1000 ml
per hari selama 42 hari. Pengukuran TEWL dan hidrasi kulit dilakukan
pada hari ke-0, ke-21, dan ke-42. Hasilnya menunjukkan bahwa
peningkatan asupan cairan dapat meningkatkan hidrasi kulit secara
signifikan, dengan perubahan yang mirip dengan penggunaan

pelembap topikal. Para peneliti juga merekomendasikan asupan cairan
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minimal sebesar 1600 ml per hari untuk mendapatkan hidrasi kulit yang
optimal. Namun, hasil yang berbeda diungkapkan oleh Akdeniz dan
koleganya. Mereka menyatakan bahwa asupan cairan memiliki sedikit
pengaruh pada kondisi kulit dalam studi yang melibatkan 40 subjek.
Asupan cairan dihitung selama 3 hari dengan menggunakan kuesioner,
overall dry skin score (ODS), kadar osmolalitas serum, skin
capacitance, dan TEWL. Meskipun demikian, ada beberapa faktor

eksternal yang tida g mungkin memengaruhi hasil

secara valid (AiEhg ’;S PER
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Bagaimana Tingkat hidrasi kulit pada kadet mahasiswa
kedokteran di Universitas Pertahanan Republik Indonesia Angkatan
20247

Bagaimana jumlah asupan air minum harian pada kadet
mahasiswa kedokteran di Universitas Pertahanan Republik Indonesia
Angkatan 20247
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menilai hubungan antara asupan air minum dan tingkat hidrasi
kulit pada Kadet Mahasiswa Kedokteran Fakultas Kedokteran dan
llImu Kesehatan Universitas Pertahanan Republik Indonesia
Angkatan 2024

1.3.2 Tujuan KQh@#SHlS A?,,,P’E
”’ 2, 'rvqu asiswa kedokteran

'-F- sl ggkatan 2024.
pada kadet

an Republik

mahasiswa

penelitian ini tidak hanya memperkaya wawasan dalam bidang
dermatologi dan ilmu kesehatan, tetapi juga dapat menjadi dasar
bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi

lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hidrasi kulit.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Peningkatan Kesehatan Kulit Kadet: Penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi kadet untuk meningkatkan
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hidrasi kulit mereka melalui pengaturan asupan air minum yang
optimal.

. Panduan bagi Institusi Pendidikan: Universitas Pertahanan
Republik Indonesia dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk

membuat kebijakan dan program kesehatan yang mendukung

hidrasi optimal bagi para kadet.
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